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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis data dan pembahasan data yang telah dilakukan dari
hasil uji-t disimpulkan bahwa model pembelajaran Student Facilitator and
Explaining berpengaruh secara signifikan terhadap keterampilan berbalas pantun

siswa SDN 03 Air Dingin Kabupaten Solok karena F;,.,<F..a (1,12 < 1,84)

itung
pada taraf signifikan jadi disimpulkan bahwa hasil belajar berbalas pantun siswa
di kelas eksperimen yang diajarkan menggunakan model pembelajaran Student
Facilitator and Explaining lebih baik dari pada hasil belajar berbalas pantun

siswa di kelas kontrol yang hanya menggunakan metode ceramah.

B. Saran

Berdasarkan keterampilan tersebut, diajukan tiga saran sebagai berikut:
pertama, disarankan kepada guru kelas IV SDN 03 Air Dingin Kabupaten Solok
agar lebih memvariasikan model pembelajaran, disebabkan ketika melihat
perbandingan hasil belajar yang berbeda dengan menggunakan model
pembelajaran yang inovatif dengan metode pembelajaran konvensional. Yang
mana terlihat bahwa pembelajaran yang menggunakan model pembelajaran
Student Facilitator and Explaining lebih baik daripada yang menggunakan
metode ceramah. Kedua, disarankan kepada siswa kelas IV agar lebih
memperhatikan saat belajar terutama pada keterampilan berbicara berbalas
pantun yang keterampilan ini sangatlah sulit, karena siswa harus memiliki mental

yang kuat dan percaya diri yang tinggi sehingga siswa dapat berbalas pantun
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dengan baik di depan teman-temannya. Ketiga, peneliti lain sebagai
masukan dan perbandingan dalam melakukan penelitian yang berkaitan dengan

masalah ini.
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